
BAB lI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Covid 19 adalah virus yang pernah menyerang di negara Indonesia. Virus 

ini pertama kali muncul di pasar hewan dan makanan laut tepatnya di kota Wuhan 

China, Virus ini muncul di akhir tahun 2019. Covid 19 merupakan virus yang 

menyerang pernafasan manusia. Gejala yang ditimbulkan mirip dengan flu disertai 

demam tinggi diatas 38 derajat, kemudian penderita akan mengalami sakit kepala, 

batuk-batuk, terkadang juga disertai sesak napas, yang paling berat dirasakan 

penderita bisa membuat gagal napas, Hal ini menyebabkan banyak orang yang 

menderita virus ini bisa berakibat kematian bagi penderitanya. Covid 19 secara 

tidak langsung sangat berdampak bagi sektor perekonomian Indonesia. Terutama 

bagi negara berkembang mungkin lebih sedikit menderita dalam krisis industri 

akibat adanya virus covid 19 yang menyebar, karena tidak pernah berpartisipasi 

aktif dalam keseimbangan dunia. Covid 19 berdampak diberbagai sektor seperti 

sektor pendidikan, perbankan, pariwisata, perhotelan dan transportasi.  

Sistem ekonomi telah lumpuh akibat pandemi yang disebabkan oleh virus 

cobra 19 ini. Menurut Asosiasi Emiten Indonesia (AEI), dampak pandemi Covid-

19 telah dirasakan oleh lebih dari 50 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia atau emiten. Emiten-emiten tersebut memiliki kemampuan kas yang 

signifikan untuk mendukung operasional hingga Juni 2020. Perusahaan tersebut 

mengalami kebangkrutan karena arus kasnya tidak mampu mengimbangi biaya 

operasional. 



Menurut Statistik Perbankan Indonesia, pada paruh pertama 2021, rasio 

pinjaman terhadap simpanan (LDR) bank hampir mencapai 81,9%. Sementara itu, 

pada tahun 2019, persentasenya meningkat menjadi 94,84%. Hal ini disebabkan 

karena kebutuhan kredit yang lebih sedikit, oleh karena itu pertumbuhan kredit 

perbankan pada periode Juni 2020 hanya 1,5%, namun pada 2019 tumbuh lebih dari 

10% (katadata.co.id). Selain itu, virus pandemi Covid-19 telah berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi yang lesu di Indonesia, dan akibatnya banyak perusahaan 

yang kekurangan modal usaha karena mengalami kerugian yang terus menerus 

sehingga memperburuk peringkat kredit mereka.  

Bank merupakan sebuah lembaga yang berfungsi sebagai jembatan antara 

pihak yang kelebihan dana (surplus) dan kekurangan dana (defisit) di mana 

Lembaga ini berfungsi untuk memperlancar lalu lintas pembayaran seperti : sebagai 

penyedia mekanisme alat pembayaran yang efisien bagi nasabah dan menerima 

tabungan dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana dalam bentuk pinjaman. 

Bank di Negara Indonesia berdasarkan jenis bank dan fungsiya terbagi 

menjadi tiga yaitu :  

1) Bank sentral adalah bank pemerintah yang memiliki tugas untuk 

menciptakan tingkat kegiatan ekonomi yang tinggi dan stabil. Bank sentral 

sering disebut juga dengan Bank Indonesia ( BI ). 

2) Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan pinsip secara konvensional maupun prinsip syariah, yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

3) Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan pinsip secara konvensional maupun prinsip syariah, yang 



dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Bank perkreditan rakyat sering disebut juga dengan (BPR).  Bank 

pekreditan rakyat dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan 

peransuransian. 

Masalah terbesar dalam perusahaan perbankan saat ini adalah resiko kredit 

macet. Kredit macet dalam hal ini yang dimaksudkan adalah adanya nasabah dari 

perusahaan perbankan tidak mampu membayar cicilan atau hutang yang 

dimilikinya. Dengan adanya kredit macet ini akan berefek negative bagi perusahaan 

perbankan. Apabilah kredit macet ini terjadi secara terus menerus perusahaan 

perbankan akan mengalami kebangkrutan.  

Kerugian terus menerus perusahaan perbankan dapat menimbulkan 

kebangkrutan perusahaan. Kebangkrutan perusahaan adalah suatu kondisi 

perusahaan mengalami ketidakcukupan dana untuk melakukan kegiatan operasinya 

atau dapat diartikan perusahaan tidak mampu melunasi kewajibannya lagi. Kondisi 

ini biasanya dapat dikenali dan diidentifikasi terlebih dahulu. Kebangkrutan suatu 

perusahaan dapat diidentifikasi dan dianalisis dari laporan keuangan perusaahan 

secara lebih cermat, teliti dan rutin.  

Penilaian kebangkrutan perusahaan penting dilakukan baik oleh 

Manajemen, Pemerintah, Pemegang saham dan Pihak lain. Hal ini bertujuan 

dilakukan untuk memperoleh peringatan awal kebangkrutan (tanda-tanda awal 

kebangkrutan), Semakin cepat tanda-tanda kebangkrutan tersebut terdeteksi 

semakin baik bagi pihak manajemen pemerintah dan pemegang saham untuk 

melakukan perbaikan. 



Analisis kebangkrutan perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai 

metode. Salah satunya ialah metode Z-Score (Altman) adalah skor yang ditentukan 

dari hitungan standar kali nisbah-nisbah keuangan yang akan menunjukkan tingkat 

kemungkinan kebangkrutan perusahaan (Supardi, 2003:73). Analisis Altman Z-

Score dipilih sebagai metode yang dapat digunakan dalam prediksi kebangkrutan 

karena model ini mudah digunakan serta dapat memprediksi secara akurat tentang 

kinerja peusahaan. Kelebihan Model Altman ini yaitu mampu mencapai tingkat 

ketepatan hingga mencapai 95% dalam memprediksi kinerja keuangan dari suatu 

perusahaan (Tambunan dkk, 2015). Analisis metode ini dapat dilakukan melalui 

analisis pada laporan keuangan.  

Dari laporan keuangan kita dapat memprediksi kebangkrutan atau tidak 

melalui analisis laporan keuangan perusahaan, dengan ini dapat diketahui gejala 

gejala awal kebangkrutan perusahaan. Jika gejala kebangkrutan lebih awal 

diketahui, maka semakin cepat manajemen perusahaan untuk mengambil 

keputusan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membuat suatu skripsi 

yang berjudul “ANALISIS RASIO KEUANGAN MENGGUNAKAN 

METODE Z-SCORE ALTMAN DALAM MENGUKUR KINERJA 

KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI KEBANGKRUTAN PADA  

PERBANKAN UMUM SYARIAH” (Studi kasus perusahaan perbankan 

syariah yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2021) 

1.2 Batasan Penelitian 

Berdasarkan llatar lbelakang lpenelitian ldiatas, lpeneliti lmelakukan 

lpembatasan lpenelitian ldengan ltujuan ldalam lpembahasan lselanjutnya ltidak 

lmengalami lperluasan. lAdapun lbatasan lpenelitian ltersebut ladalah lseluruh 



lperusahaan lperbankan lsyariah lyang lterdaftar ldi lbursa lefek lIndonesia. lDengan 

lperiode lpenelitian llaporan lkeuangan lperusahaan lperbankan lsyariah lpada ltahun 

l2020-2021. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldiurakan lsebelumnya, lperumusan 

lmasalah lpenelitian lini ldapat ldirumuskan lsebagai lberikut l: l 

1. Bagaimana lpenerapan lanalisis lrasio lkeuangan lmenggunakan lmetode lz-

score laltman luntuk lmemprediksi lkebangkrutan lpada lperusaahaan 

lperbankan lsyariah lyang lterdaftardi lBursa lEfek lIndonesia? 

2. Apakah lmetode lz- lscore laltman lefektif ldigunakan ldalam lmenilai ltingkat 

lkebangkrutan lperusahaan lperbankan lsyariah lyang lterdaftardi lBursa lEfek 

lIndonesia? l 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun ltujuan ldari lpenelitian lyang ldicapai loleh lpeneliti ladalah l: 

1. Untuk lmengetahui ldan lmenganalisis lprediksi lkebangkrutan lperusahaan 

lperbankan lsyariah lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. l 

2. Untuk lmengetahui lbahwa lmetode lz-score lefektif ldigunakan luntuk 

lmemprediksi lkebangkrutan lperusahaan lperbankan lsyariah lyang lterdaftar ldi 

lBursa lEfek lIndonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun lmanfaat lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut l: 

1. Manfaat lteoritis l 



Hasil ldari lpenelitian lini ldiharapkan lmemberikan lkontribusi lpengembangan 

lilmu lpengetahuan ltentang lanalisis lkebangkrutan lsuatu lperusahaan lperbankan 

lsyariah lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. l 

2. Manfaat lpraktis l 

a) Bagi lPerusahaan 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmemberikan lsaran-saran lpada lperusahaan 

lmengenai lprediksi lkebangkrutan. lDimana lanalisis lini ldapat ldijadikan lsebagai 

lbahan ldasar lpertimbangan ldan lprediksi lkondisi lperusahaan luntuk lpengambilan 

lkeputusan lekonomi lsecara linternal lbagi lpembuat lkeputusan. 

b) Bagi lPeneliti 

Penelitian lini lbertujuan lbagi lpenulis ldapat ldigunakan luntuk lmemahami ldan 

lmenambah lpengetahuan lmengenai lteori-teori lyang lselama lini ltelah ldiperoleh ldari l 

lperkuliahan lyang lditerapkan ldi ldalam ldunia lbisnis. 

c) Bagi lInvestor 

Penelitian lini ldapat ldijadikan lsebagai lpertimbangan luntuk lmelakukan lkegiatan 

linvestasi lpada lperusaahaan lperbankan lsyariah lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia latau lBEI. l 

d) Bagi lPeneliti lSelanjutnya 

 Dapat lmenjadikan lsuatu lkarya lilmiah lyang lbisa lbermanfaat lbagi lpembaca 

luntuk lmenambah lpengetahuan lmengenai lprediksi lkebangkruatan lsuatu 

lperusahaan. 



 Penelitian lini ldiharapkan ldapat ldijadikan lsebagai lrelefansi lselanjutnya 

luntuk lmelakukan lpenelitian lselanjutnya lmengenai lprediksi lkebangkrutan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk lmendapatkan lpengumpulan ldata lgambaran lsecara lsingkat lmengenai 

lpenelitian lini, lmaka lsistem lpenulisannya lakan ldibagi lke ldalam lbeberapa lbab 

lsebagai lberikut: l 

Bab lI ladalah lpendahuluan, lyang lterdiri ldari llatar lbelakang lmasalah, 

lidentifikasi lmasalah, lbatasan lmasalah, lrumusan lmasalah, ltujuan lpenelitian, 

lkegunaan lpenelitian ldan lsistematika lpembahasan. lIdentifikasi lmasalah ladalah l 

lberisi luraian lyang lmengarah lpada lmasalah ldan lmenunjukkan ladanya lmasalah lyang 

lditeliti, lpeneliti lmemulai ldengan luraian lkonsep lideal. lHal lini lberkaitan ldengan 

lmasalah lpenelitian ldan ldilanjutkan ldengan ldeskripsi lyang lmenggambarkan 

lfenomena. lBatasan lmasalah ladalah lpeneliti lmembatasi lruang llingkup lpenelitian 

lhanya lpada lbeberapa laspek latau lsub lmasalah lyang ldianggap llebih ldominan. lDalam 

lpenelitian lini, lpermasalahan ldibatasi lpada lkebangkrutan lperusahaan ldengan 

lmenggunakan lmodel ldiskriminan lDefinisi loperasional lvariabel ladalah lmenjelaskan 

lsecara loperasional lmasing-masing lvariabel lyang lditeliti ldan lmenjelaskan ltentang 

lpengukuran ldan lskala lyang ldigunakan ldalam lpenelitian. lRumusan lmasalah lyaitu 

lpenjabaran lhal-hal lyang lmenjadi lpertanyaan ldan lyang lakan ldijawab ldalam lpeneliti. 

lMasalah ldirumuskan ldalam lbentuk lpertanyaan lumum ldan lkhusus. lTujuan 

lpenelitian ladalah ljawaban latas lmasalah latau lberupa lpertanyaan lyang lmenunjukkan 

lpertanyaan lyang lakan ldiajukan lpada lakhir lpenelitian. lKegunaan lpenelitian 

lmenjelaskan lmanfaat lyang ldiperoleh ldari lhasil lpenelitian. lHal lini ldapat ldijelaskan 

ldengan ldua lacara, lyaitu lkegunaan lteoritis ldan lkegunaan lpraktis. lSistem 



lpembahasan ladalah lmenulis lulang lsemua lyang lada ldi ldaftar lisi. lSelain lmenyajikan 

lsemua lyang ltercantum ldalam ldaftar lisi, lSistematika lpenulisan lyang lbaik 

lmemberikan lpenjelasan ltentang lcara lpenulisan lsistematika ldari lawal lsampai lakhir, 

lSehingga lpenulisan lpenelitian lbenar-benar lsistematis, ljelas ldan lmudah ldipahami. l 

Bab lII ladalah llandasan lteori, lyang lmeliputi lkerangka lteori l, lpenelitian 

lterdahulu, lkerangka lberpikir ldan lhipotesis. lKerangka lteori lmeliputi lpembahasan 

ldan ldeskripsi lobjek lpenelitian lmenurut lteori latau lkonsep lyang lberasal ldari lapa lsaja 

lyang ldijadikan lacuan ldalam lpenelitian. lPenelitian lterdahulu lmeliputi lbeberapa 

lpenelitian lyang ldilakukan lorang llain lyang lberkaitan ldengan lpenelitian lyang lsedang 

ldilakukan. lKerangka lberpikir ladalah lpemikiran lpeneliti ltentang lvariable latau 

lmasalah lpeneliti ltentang lvariable latau lmasalah lpenelitian lyang lakan ldipecahkan. 

lHal lini lmenyangkut lhubungan lantar lvariable ldan lpemecahan lmasalah, lberdasarkan 

lteori latau lkonsep lpara lahli, lyang lkemudian ldisajikan ldalam lpemikiran lpenelitian 

lpeneliti. lHipotesis ladalah ldeskripsi lyang lmenjelaskan ljawaban lsementara lterhadap 

lmasalah lberdasarkan lhasil lkajian lkerangka lteori. l 

Bab lIII ladalah lmetodelogi lpenelitian lyang lterdiri ldari ltempat ldan lwaktu 

lpenelitian, lpopulasi ldan lsampel, ldan lanalisis ldata. lTempat ldan lwaktu lpenelitian 

ladalah ldeskripsi lyang lmenggambarkan lpencarian ldari lawal lpenulisan lproposal 

lhingga lpenulisan llaporan lpenelitian ldan lkarakteristiknya ldan lmenjelaskan 

lpendekatan lyang ldilakukan lialah lpendekatan lkuantitatif. lPopulasi ldan lsampel 

ladalah lsesuatu lyang lmemiliki lhubungan ldengan lgeneralisasi. lNamun, ljika 

lpopulasinya lbesar, lsampel ldapat lditentukan ldengan lmenggunakan laturan 

lmetodologi lpenelitian. lTeknik lpengumpulan ldata ldisesuaikan ldengan lbentuk 

lsumber ldata ldan ljenis lmetode lpenelitian. l l 



Bab lIV ladalah lpembahasan ldan lhasil lpenelitian lterkait ldengan lanalisis 

lfinancial ldistress ldengan lmetode lAltman lZ-Score luntuk lmemprediksi 

lkebangkrutan lpada lperusahaan lsektor lperbankan lsyariah ldengan lperiode llaporan 

lkeuangan ltahun l2020-2021. 

Bab lV ladalah lpenutup ldari lkeseluruhan lisi lskripsi lyang lmembuat 

lkesimpulan lsesuai ldengan lrumusan lmasalah ldisertai ldengan lsaran-saran lkemudian 

ldilengkapi lliteratur. l 

 l 



 

 


